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ABSTRAK 

 

PENGARUH KONSENTRASI INDUSTRI TERHADAP EFISIENSI 

INDUSTRI MAKARONI, MIE DAN PRODUK SEJENISNYA (KBLI 1074) 

DI INDONESIA 

Oleh: 

Muhamad Rifko Aldafa, Bernadette Robiani 

Tujuan dari penelitan ini untuk mengetahui pengaruh konsentrasi industri 

terhadap efisiensi industri makaroni, mie dan produk sejenisnya di Indonesia. 

Metode analisis yang digunakan adalah analisis kuantitatif dengan jenis data 

sekunder. Teknik analisis yang digunakan dengan menggunakan analisis data 

envelopment analysis (DEA). Hasil penelitian menunjukkan konsentrasi industri 

dari empat perusahaan besar (CR4) yang dihasilkan industri makaroni, mie dan 

produk sejenisnya di Indonesia sebesar 53 persen dimana 4 perusahaan terbesar 

menguasai 50-65 persen pangsa pasar. Berdasarkan hasil perhitungan DEA bahwa 

terdapat dua tahun yaitu tahun 2012 dan 2018 yang tidak efisien. Hal tersebut 

mengindikasikan bahwa pada tahun 2012 dan 2018 sudah efisien secara skala 

teknikal, namun belum mampu mencapai efisien secara skala usaha.  

 

Kata kunci: Konsentrasi Industri, Efisiensi, Industri Makaroni, Mie dan Produk 

Sejenisnya, DEA 
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ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF INDUSTRIAL CONCENTRATION ON THE 

EFFICIENCY OF THE MACARONI, NOODLE AND SIMILAR 

PRODUCTS INDUSTRY (KBLI 1074) IN INDONESIA 

By: 

Muhamad Rifko Aldafa, Bernadette Robiani 

This study aims to see the effect of industrial concentration on the efficiency of the 

macaroni, noodle and similar products industry in Indonesia. The analysis method 

used is quantitative analysis with secondary data types. Analysis techniques used 

using data envelopment analysis (DEA). The results showed the industrial 

concentration of the four major companies (CR4) produced by the macaroni, 

noodle and similar products industry in Indonesia by 53 percent where the 4 

largest companies controlled 50-65 percent market share. Based on the results of 

DEA calculations  that there are two years namely 2012 and 2018 that are 

inefficient. This indicates that in 2012 and 2018 it has been technically efficient, 

but has not been able to achieve business scale efficiency. 

 

Keywords: Industrial Concentration, Efficiency, Macaroni Industry, Noodles 

and Similar Products, DEA 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pembangunan ekonomi suatu negara merupakan kekuatan pilar penting bagi 

terselenggaranya proses pembangunan diberbagai bidang. Sektor industri 

merupakan salah satu sektor yang memiliki peran penting dalam pembangunan 

nasional. Kontribusi sektor industri terhadap pembangunan nasional dari tahun ke 

tahun menunjukkan kontribusi yang signifikan. Pada beberapa negara berkembang 

sektor industri mulai diterapkan, peranan sektor industri lebih dominan 

dibandingkan dengan sektor pertanian. Pengembangan sektor industri akan 

menciptakan peluang bagi pengembangan sektor-sektor ekonomi lainnya. Sektor 

industri dapat menjadi sektor pemimpin jika kegiatan produksinya dapat 

mendorong perkembangan sektor-sektor terkait lainnya seperti sektor pertanian 

dalam menyediakan bahan baku dan penolong serta sektor jasa seperti jasa 

transportasi, lembaga keuangan, asuransi, pergudangan, dan jasa penyewaan 

(Yuliandi, 2009:72). 

Makaroni merupakan produk setengah jadi yang keras dan kering sehingga 

sebelum di konsumsi harus diolah terlebih dahulu. Pengolahan ini bertujuan untuk 

memperlunak tekstur sehingga bila dicampur dengan produk pangan lainnya seperti 

dalam pengolahan sup makaroni dan skotel makaroni dapat menghasilkan tektur 

yang lunak (Estiasih dan Ahmadi, 2009).  

Perekonomian Indonesia sebagian besar didorong oleh peningkatan 

konsumsi rumah tangga dan salah satu industri yang berkembang pesat adalah 



2 
 

industri makanan dan minuman (Sari, 2022). Berdasarkan data Badan Pusat 

Statistik (BPS), pada tahun 2022 pertumbuhan pengeluaran konsumsi rumah tangga 

pada industri makanan dan minuman mengalami peningkatan dari tahun 2020 

sebesar 3,42 persen. Adanya perubahan pada pola konsumsi, mendorong sektor 

industri makanan dan minuman lebih aktif dalam pengembangan inovasi. 

Pertumbuhan penjualan didorong oleh peningkatan pendapatan pribadi dan 

peningkatan pengeluaran untuk makanan dan minuman, terutama dari 

meningkatnya jumlah konsumen kelas menengah. Akibatnya, ini juga merupakan 

industri di mana perusahaan lokal sangat ambisius dan telah berkembang menjadi 

eksportir global yang sukses. 

Tinggi rendahnya konsumsi rumah tangga berdampak kepada 

perkembangan industri makanan. Konsumsi rumah tangga masih menjadi sumber 

pertumbuhan pada sisi pengeluaran. Meningkatnya konsumsi rumah tangga sejalan 

dengan peningkatan pendapatan masyarakat yang berdampak pada peningkatan 

belanja masyarakat (Bappenas, 2023). Peningkatan pendapatan pribadi dan 

peningkatan pengeluaran untuk makanan dan minuman, terutama dari 

meningkatnya jumlah konsumen kelas menengah. Semakin pulihnya kondisi pasca 

pandemi, mendorong masyarakat untuk melakukan mobilitas terutama untuk 

melakukan aktivitas ekonomi. 
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Tabel 1.1   Laju Pertumbuhan Produk Domestik Bruto Non Migas di 

Indonesia Tahun 2018-2022 

PDB Lapangan Usaha 2018 2019 2020 2021 2022 

Industri Makanan dan Minuman 7,91 7,78 1,58 2,54 4,90 

Industri Pengolahan Tembakau 3,52 3,36 -5,78 -1,32 -2,34 

Industri Tekstil dan Pakaian Jadi 8,73 15,35 -8,88 -4,08 9,34 

Industri Kulit, Barang dari Kulit dan Alas Kaki 9,42 -0,99 -8,76 7,75 9,36 

Industri Kayu, Barang dari Kayu dan Gabus 0,75 -4,55 -2,16 -3,71 0,59 

Industri Kertas dan Barang dari Kertas  1,43 8,86 0,22 -2,89 3,73 

Industri Kimia, Farmasi, dan Obat Tradisional -1,42 8,48 9,39 9,61 0,69 

Industri Karet; Barang dari Karet dan Plastik 6,92 -5,52 -5,61 1,08 -4,10 

Industri Barang Galian bukan Logam/Manufacture 2,75 -1,03 -9,13 0,89 -2,00 

Industri Logam Dasar 8,99 2,83 5,87 11,50 14,80 

Industri Barang Logam -0,61 -0,51 -5,46 -1,62 6,71 

Industri Mesin dan Perlengkapan 9,49 -4,13 -10,17 11,43 11,37 

Industri Alat Angkutan 4,24 -3,43 -19,86 17,28 10,67 

Industri Furnitur 2,22 8,35 -3,36 8,16 -1,99 

Industri Pengolahan Lainnya -0,83 5,17 -0,88 -1,64 6,08 

Produk Domestik Bruto 5,17 5,02 -2,07 3,70 5,31 

Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia 2022 

Keberadaan sektor industri pengolahan merupakan penggerak yang penting 

bagi pertumbuhan ekonomi. Hal tersebut ditunjukkan oleh struktur PDB Non Migas 

di Indonesia, industri makanan dan minuman dalam lima tahun terakhir yaitu 

periode 2018 sampai 2022. Tabel 1.2 menjelaskan bahwa industri makanan dan 

minuman pada tahun 2020 mengalami penurunan sebesar 1,58 persen dikarenakan 

adanya pandemi covid-19. Pada 2022, PDB Industri makanan dan minuman 

meningkat setelah pandemi covid-19 sebesar 4,9 persen terhadap PDB total yang 

mana menunjukkan kondisi perekonomian relatif pulih kembali pasca pandemi 

covid-19.  
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Tabel 1.2 Biaya Produksi dan Nilai Output Industri Makaroni, Mie dan 

Produk Sejenisnya dalam Ribu Rupiah 

Tahun 
Biaya Produksi 

(Input) 
Nilai Ouput 

2011 5.588.831.374 8.105.608.460 

2012 5.353.245.231 8.344.456.813 

2013 7.669.037.310 9.650.387.362 

2014 7.669.037.310 11.186.177.082 

2015 22.063.904.381 26.852.941.357 

2016 15.652.458.731 20.642.326.961 

2017 10.197.225.772 15.867.806.179 

2018 11.826.685.440 19.544.184.849 

2019 18.699.610.497 29.066.935.748 

2020 22.085.659.669 37.072.777.431 

Rata-Rata 12.680.569.572 18.633.360.224 

Sumber: Statistik Industri Manufaktur, BPS (Tahun 2021) 

Berdasarkan tabel 1.2 menunjukkan jumlah biaya input dan nilai output 

pada industri makaroni, mie, dan produk sejenisnya di Indonesia. Nilai biaya 

produksi (input) dengan nilai output berfluktuatif setiap tahunnya. Rata-rata nilai 

output pada industri makaroni sebesar Rp 18,633 triliun dan biaya produksi (input) 

Rp 12,680 triliun.  Pada tahun 2020, industri makaroni memiliki nilai input terbesar 

yaitu sebesar Rp 37,072 triliun dan biaya produksi (input) Rp 22,085 triliun. Besar 

kecilnya nilai biaya input dipengaruhi oleh biaya bahan baku dan biaya penolong 

yang digunakan dari setiap pemakaian produksi. Sedangkan pada nilai output, 

dipengaruhi oleh besarnya biaya input yang digunakan pada industri makaroni, mie, 

dan produk sejenisnya di Indonesia dalam kegiatan produksi. 
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Tabel 1.3 Jumlah Perusahaan dan Tenaga Kerja Industri Makanan dan 

Industri Makaroni, Mie dan Produk Sejenisnya Indonesia Tahun 

2011-2020 

Tahun 

Industri Makaroni Industri Makanan 

Jumlah 

Perusahaan 

Jumlah 

Tenaga 

Jumlah 

Perusahaan 

Jumlah 

Tenaga 

2011 292 27.035 5.461 741.565 

2012 296 35.944 5.662 884.602 

2013 269 30.464 5.795 901.550 

2014 278 32.116 5.975 877.791 

2015 305 35.282 6.453 858.170 

2016 280 34.480 7.911 1.105.898 

2017 228 37.620 7.508 1.042.966 

2018 264 36.661 6.775 1.005.612 

2019 282 37.602 6.823 1.014.886 

2020 264 52.389 6.677 989.066 

Rata-Rata 276 35.959  6.504  942.211  

Sumber: Statistik Industri Manufaktur, BPS (Tahun 2021) 

Pada tabel 1.3 menunjukkan bahwa industri makaroni, mie dan produk 

sejenisnya merupakan sektor industri makanan yang berkontribusi  terhadap 

perekonomian. Rata-rata share industri makaroni terhadap industri makanan dari 

jumlah perusahaan sebesar 4,24 persen. Jumlah tenaga kerja terbesar pada industri 

makaroni yaitu pada tahun 2017 sebesar 37.620 dan pada industri makanan tahun 

2016 sebesar 1.105.898. Rata-rata dalam sepuluh tahun terakhir share perusahaan 

industri makaroni, mie, dan produk sejenisnya sebesar 4,24 persen. Pada tahun 2011 

sampai tahun 2015 share industri makaroni, mie dan produk sejenisnya diatas rata-

rata, sedangkan pada tahun 2016 sampai 2020 share perusahaan industri makaroni, 

mie dan produk sejenisnya dibawah rata-rata.  

Dengan munculnya berbagai jenis merek makaroni mengindikasikan 

munculnya persaingan ketat dengan peningkatan jumlah perusahaan yang masuk 
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ke dalam pasar persaingan industri yang berpengaruh juga terhadap kinerja industri, 

tingkat efisiensi suatu industri akan meningkat jika terjadi peningkatan persaingan 

antar perusahaan. Maka dari itu, judul yang saya ambil dalam penelitian ini yaitu 

“Pengaruh Konsentrasi Industri Terhadap Efisiensi Industri Makaroni, Mie 

dan Produk Sejenisnya (KBLI 1074) di Indonesia”. 

1.2 Permasalahan 

Adapun dari judul penelitian, maka masalah yang akan diteliti: 

1. Bagaimana tingkat konsentrasi industri pada industri makaroni, mie dan 

produk sejenisnya di Indonesia? 

2. Bagaimana tingkat efisiensi pada industri makaroni, mie dan produk 

sejenisnya di Indonesia? 

3. Bagaimana pengaruh konsentrasi industri terhadap efisiensi industri 

makaroni, mie dan produk sejenisnya di Indonesia?  

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan diatas, maka penelitian ini bertujuan: 

1. Untuk mengetahui tingkat konsentrasi industri pada industri makaroni, mie 

dan produk sejenisnya di Indonesia. 

2. Untuk mengetahui tingkat efisiensi pada industri makaroni, mie dan produk 

sejenisnya di Indonesia. 

3. Untuk mengetahui pengaruh konsentrasi industri terhadap efisiensi industri 

makaroni, mie dan produk sejenisnya di Indonesia. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, diharapkan penelitian ini dapat menyumbangkan pemikiran 

dan pengetahuan yang dapat dijadikan sebagai bahan analisis mahasiswa 

ekonomi industri fakultas ekonomi khususnya mengenai analisis 

konsentrasi industri dan efisiensi makaroni, mie dan produk sejenisnya. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan serta 

pengetahuan kepada khalayak luas mengenai analisis konsentrasi industri 

dan efisiensi terhadap industri makaroni, mie dan produk sejenisnya. 
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